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Catatan:

1. Secara umum artikel sudah baik , substansi bagus dan sitasi sumber-sumber
terbaru

2. Perlu konsistensi istilah antara pemanfaatan ruang dengan penggunaan lahan

3. Dari overlay peta-peta dapat dianalisis disamping luasanya maka perlu dianalisis
juga perubahan pemanfaatan ruangnya dari apa menjadi apa dan luasanya berapa
(misal: hutan menjadi permukiman, hutan menjadi lahan pertanian, dll)

4. Belum dijelaskan perubahan panjang garis pantai karena bertambahnya
pemanfaatan ruang

5. Kesimpulan disesuaikan dengan tujuan penelitian

Abstrak Perkembangan pemanfaatan ruang pesisir terus meningkat, pemanfaatannya memiliki nilai ekonomi
tinggi namun terancam keberlanjutannya salah satunya adalah Pulau Derawan. Meningkatnya jumlah
permukiman, jumlah penduduk dan jumlah wisatawan ikut mempengaruhi perkembangan pemanfaatan ruang
di Pulau Derawan, perkembangan tersebut menjadi salah satu masalah sebab ikut berpengaruh terhadap
perubahan garis pantai. Sehingea penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan pemanfaatan ruang
terhadap perubahan garis pantai di Pulau Derawan. Metode Analisis yang digunakan adalah pendekatan
keruangan menggunakan Sistem Informasi Geografi. yaitu—ntak perubahan pemanfaatan ruang digunakan
analisis overlay dan untuk mengetahui perubahan garis pantai menggunakan analisis proximity. Hasil dasi
penelitian s menunjukkan bahwa perubahan pemanfatan lahas ruang? yang sangat signifikan adalah
permukiman yang mengalami peningkatan sebesar 52% dan lahan RTH mengalami penyusutan sebesar 48 %.
Sedangkan tngkat—perabahan garis pantai selama kurun waktu 10 tahun mengalami pengurangan panjang
lingkar garis pantai sepanjang 93 meter atau 9, 3 meter pertahun.

Kata kunci: Pesisir, Garis Pantai, Ruang, Pulau Derawan

Abstract The development of the use of coastal space continues to increase, its nse has a high economic value, but its sustainability
is threatened, one of which is Derawan Island. Its use has a bigh economy, but it canses Derawan Isiand. The increasing number
of settlements, the number of residents, and the number of tourists also affect the development of coastal space use. The increase in
the number, population, and the number of tourists also affect the use of space on Derawan Island, these developments affect changes
in the coastline. This study aims to determine the changes in spatial use to changes in the coastline on Derawan Island. The method
analysis used in this study is a Geographic Information System approach, namely for changes in overlay analysis space and to
determine shoreline changes using proximity analysis. The results of this study indicate that changes in land use are very significant,
namely, those that have increased by 52% and green gpen spaces have a difference of 48%. Meanwhile, the level of line change over
10 years reduces the length of the coastline by 93 meters or 9.3 meters per year

Keywords: Coastal Area, Coastline, Spasial, Derawan Island.
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PENDAHULUAN

Wilayah pesisir sebagai salah satu wilayah yang menjadi perhatian dan penting ditinjau dari berbagai
sudut pandang perencanaan dan pengelolaan baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Hur, Ruchimat, &
Nuraini, 2020). Jika tidak dikelola dengan baik kecenderungan pemanfatan ruang pesisir dapat
berpengaruh pada keseimbangan antar sumber daya (Rempis, Alexandrakis, Tsilimigkas, & Kampanis,
2018). Bagian yang penting dan perlu menjadi perhatian utama dalam pengelolaan wilayah pesisir adalah
pemanfatan ruang pesisir (Ekosafitri, Rustiadi, & Yulianda, 2017). Karena pengelolaan wilayah pesisir
umunya sama dengan pengelolaan ruang pada umumnya yang meliputi perencanaan, pemanfaatan,
pengawasan dan pengendalian yang kesemuanya saling berinteraksi yang sama halnya terhadap
pemanfaatan sumber daya pesisir (Hudha & Rondonuwu, 2019) sehingga pemanfaatan ruang pesisir perlu
dilakukan secara terpadu dan menyeluruh serta tidak besifat sementara (Hasan & Tawakal, 2018).

Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam rancangan Undang-undang Pengelolaan Wilayah
Pesisir Terpadu menyatakan bahwa wilayah pesisitr merupakan kawasan peralihan yang menjadi
pengubung antara ckosistem darat dan ekosistem laut yang letaknya diantara batas sempadan kearah darat
sejauh air pasang tertinggi dan juga ke arah laut yang berpengaruh terhadap aktivitas dari daratan. Wilayah
pesisir juga memliki keanekaragaman yang mampu memberikan nilai ekonomi tinggi, akan tetapi jika tidak
dikelola dengan baik maka kebetlanjutannya akan terancam (Yusliana & Devi, 2020). Dengan potensi
yang unik dan bernilai ekonomi wilayah pesisir dihadapkan pada ancaman yang tinggi sehingga wilayah
pesisir perlu ditangani secara khusus agar dikelola secara berkelanjutan (Purwantara, Sugiharyanto, &
Khotimah, 2013) .Salah satu ancaman wilayah pesisir adalah perubahan garis pantai akibat abrasi pantai
(Rostika, Purba, Lutfi, Kelvin, & Silalahi, 2010).

Indonesia adalah negara yang kepulauan yang banyak memiliki garis pantai salah satunya adalah Pulau
Derawan. Berdasarkan Peraturan Daerah No 1 Tahun 2016 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2014-2034 menetapkan kawasan pesisir dan laut kepulauan Derawan
dan sckitarnya merupakan arahan parawisata khususnya untuk kegiatan wisata bahari, karena Pulau
Derawan menjadi tempat wisata bahari maka tingkat kunjungan wisatawan ke Pulau Derawan semakin
bertambah schingga kebutuhan tempat penginapan seperti resort dan hotel semakin meningkat. Data
statisitik menunjukan bahwa luas wilayah Pulau Derawan dan jumlah penduduk berjumlah 1.525 jiwa
dengan luasan wilayah Pulau Derawan yakni 187,86km” terdiri atas 13,74 km’ daratan dan 174,56 km®
perairan, sedangkan dalam Keputusan Mentri Kelautan dan Perikanan No.41 Tahun 2000 menyatakan
bahwa secara definisi luasan pulau yang kurang atau sama dengan 10.000 km? dan jumlah penduduk yang
kurang atau sama dengan 200.000 jiwa dinyatakan sebagai pulau kecil begitu pula dijelaskan pada undang-
undang nomor 27 Tahun 2007 tentang pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil menyatakan
bahwa pulau dengan luas lebih kecil atau sama dengan 2000 km’ bersama dengan kesatuan didalamnya
dinyatakan pulau kecil.

Berdasarkan Peraturan Presiden No.51 tahun 2016 tentang Batas Sempadan Pantai pada Bab II
tentang  Penetapan  Batas Sempadan Pantai menyatakan bahwa: Pemerintah  daerah
Provinsi/Kabupaten/Kota yang memiliki Sempadan Pantai wajib menentukan arahan Batas Sempadan
Pantainya dalam Peraturan Daerah RTRWP dan RTRW Kabupaten/Kota mengenai arahan Batas
Sempadan Pantai. Setelah ditinjau maka hasil yang didapat dari RTRWP No.1 Tahun 2016 dan RTRW
Kabupaten/Kota tahun 2014-2034 menyatakan bahwa arahan peraturan zonasi pada kawasan sempadan
pantai yaitu berupa pelarangan kegiatan yang dapat mengurangi kualitas pantai pada jarak 100 meter dari
garis pasang tertinggi kearah darat.

Sedangkan pada Peraturan Bupati Berau Nomor 29 tahun 2005 tentang Garis Sempadan Bangunan,
Garis Sempadan Pagar, Garis Sempadan Sungai dan Garis Sempadan Pantai yakni pada Bab V tentang
Ketentuan Garis Sempadan Pantai menyatakan bahwa :

1. Garis Sempadan Pantai merupakan kawasan yang berfungsi melindungi wilayah pantai dati kegiatan
yang mengganggu kelestarian fungsi pantai.
2. Garis Sempadan Bangunan pada suatu pantai ditentukan sebagai berikut :
a. Pada pulau induk Garis Sempadan Pantai adalah 100 meter diukur dari garis pasang tertinggi ke
bangunan.
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b.Pada pulau kecil Garis Sempadan Pantai adalah 50 meter diukur dari pasang tertinggi ke
bangunan.

c. Pada kawasan pembangunan padat jarak sempadan pantai ke arah bangunan diperkecil menjadi
25 meter dari pasang tertinggi.

Selanjutnya beberapa penelitian yang ditelah dilakukan seperti yang dilakukan oleh (Lakshmi & Shaj,
2016) bahwa pesisir dunia terus melakukan pembangunan dan mengalami perubahan dari segi fisik yang
ikut mempengaruhi perubahan pantai. Sementara penelitian yang dilakukan oleh (Gupta & Bavinck, 2017)
menunjukkan bahwa pembangunan pesisir ikut mempengaruhi tekanan ckologis yang menyebabkan
terjadinya perubahan garis pantai. Disisi lain penelitian yang dilakukan oleh (Bishop-Taylor, Nanson,
Sagar, & Lymburner, 2021) terkait dengan pemetaan garis pantai menunjukan bahwa pola dan trend
perubahan garis pantai disebabkan oleh ekstrasi spasial yang terjadi disepanjang pantai.

Penelitian yang dilakukan oleh (Brand, Ramackers, & Lodder, 2022) bahwa perubahan garis pantai
dipengaruhi oleh pasang surutnya permukakan air laiut, namun tidak semua perubahan garis pantai dapat
dipengaruhi oleh pasang surut air luat tapi juga berdasarkan karektrisik ekosistem dan morfologi pantai.
Sementara itu (Chen et al., 2022) melakukan penelitian terkait dengan ekstraksi garis pantai dengan analisis
spasial temporal, menunjukkan bahwa perubahan garis pantai umumnya dipengaruh oleh konstruksi,
reklamasi maupun rekayasa kelautan. Disisi lain penelitian yang berhubungan dengan Pulau Derawan
diteliti oleh (Pratama, Ariestides, Dundu, & Sibi, 2018) bahwa sejak tahun 2000 sampai dengan 2018 garis
pantai Pulau Derawan sudah mengalami perubahan dengan prediksi lebih dari 15 meter, sehingga dapat
dirata-rata bahwa garis pantai Pulau Derawan akan hilang 1 meter setiap tahunnya. Melihat beberapa
permasalahan dan latar belakang serta beberapa penelitian yanag telah dilakukan sebelumnya, peneliti
belum melihat penelitian yang membahas tentang keterkaitan pemanfaatan ruang dengan perubahan garis
pantai sehingga peneliti tertarik untuk penelitian tersebut dengan lokus penelitian di Pulau Derawan
Kabupaten Berau.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berlokasi di Pulau Derawan Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur dan dengan
luasan wilayah Pulau Derawan yakni 187,86km®dengan batas administrasi Pulau Derawan sebagai berikut:

T
m
@
-
it

Gambar 1. Peta Administrasi Pulau Derawan
(Sumber: Hasil Analisis, 2020)

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perubahan garis pantai terhadap pemanfaatan ruang di
Kabupaten Berau. Untuk mencapai tujuan maka tahapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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menggunakan pendekatan keruangan diolah dengan Sistem Informasi Geografi untuk mengetahui
perubahan garis pantai dan pemaanfaatan ruang di Pulau Derawan. Tahapan analisis yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Alatanalisis pendekatan GIS/SIG (sistem informasi geografis) dengan menggunakan software AreGILS

10.3

)
b)

)

4

Mengidentifikasi penggunaan lahan melalui interpretasi citra dengan digitasi oz screen.
Mengukur luas persil digitasi.

Too/ yang digunakan adalah:

1) Overlay dengan peta penggunaan lahan menggunakan fools intersect yang berguna untuk
membuat feature baru hasil tumpang tindih dari beberapa feature yang berbeda tahun yakni
layer 1 tahun 2011, /ayer 2 tahun 2015 dan /gyer 3 tahun 2020 adapun komponen data yang di
intersect berupa peta penggunaan lahan dari tahun yang berbeda untuk mengetahui tingkat
perubahan penggunaan Lahan (Chang, Chu, & Chuang, 2018). Overlay menghasilkan
gabungan kedua feature yang memiliki informasi atribut dari peta tersebut (Taoufik & Fekri,
2021). Analisis ini digunakan untuk melihat perubahan penggunaan lahan kondisi di wilayah
studi menggunakan peta citra tahun 2011 sebagai /ayer 1, peta citra tahun 2015 sebagai /ayer 2
dan peta citra tahun 2020 sebagai /ayer 3.

Buffer, digunakan untuk membuat feasure baru berdasatkan penambahan luasan bisa seluruh
atau samping dari batas sempadan pantai. Komponen data yang akan di buffer berupa garis
sempadan pantai (Chen et al., 2022)

N
=

Metode analisis #me series yaitu analisis yang digunakan untuk melihat perbandingan selisih
(Bishop-Taylor et al., 2021) antara tahun 2011, tahun 2015 dan tahun 2020 yang dapat
memperlihatkan perbedaan kegiatan dan luas penggunaan lahan yang mengalami perubahan
selama rentang waktu 10 tahun terakhir, adapun #0/s yang digunakan dalam analisis zwe series
yakni #nions karena dalam fools tersebut dapat menggabungkan dua data peta bahkan lebih
dengan batas-batas data peta oumputr akan dipertahankan sesuai dengan data peta
dasarnya/inputnya.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
1. Perubahan Pemanfaatan Ruang Dari Tahun 2011-2020

Tingginya perubahan h}enggunaan lahan ﬂ)erbanding lurus dengan jumlah penduduk yang kian bertambah
dari tahun ke tahun, hal ini dapat dilihat dati tingginya perubahan penggunaan lahan khususnya diwilayah
Pulau Derawan bagian selatan maupun wilayah barat pulau yang mengalami perubahan penggunaan lahan
yakni dati sisi penambahan bangunan yang menjorok ke laut. Berikut jumlah penduduk di Kabupatan
Berau tahun 2010 hingga 2020:

Tabel 1. Jumlah Penduduk Kecamatan Pulau Derawan

DESA TAHUN
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Pegat Bukur 699 710 720 730 739 747 755 757 763 769 774
Teluk Semanting 192 195 198 201 203 205 208 209 211 213 215
Tanjung Batu 3978 4040 4098 4156 4210 4258 4302 4318 4357 4388 4415

Pulau Derawan 1373 1394 1414 1434 1452 1469 1487 1491 1504 1515 1525

Kasai

2125 2158 2189 2221 2249 2275 2299 2306 2326 2344 2359

TOTAL 8367 8497 8619 8742 8853 8954 9051 9081 9161 9229 9288

Sumber: Badan Pusat Statistik Berau, 2020.
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Berdasarkan tabel jumlah penduduk di atas dapat dilihat pertumbuhan jumlah penduduk di Pulau
Derawan memiliki peningkatan yang cukup signifikan (berapa persen?) dati tahun 2010 hingga 2020 hal

00 29500 3300 a0

inilah yang menjadi salah satu faktor perubahan penggunaan lahan di Pulau Derawan. Perubahan
penggunaan lahan di Pulau Derawan sendiri terus terjadi dari tahun ke tahun adapun perubahan
penggunaan lahan pada tahun 2011 hingga ke tahun 2015 memiliki perubahan yang cukup signifikan dari
peningkatan pelayanan homestay, resort, penginapan maupun perubahan pada area yang hilang akibat abrasi
pantai seperti hilangnya helipad, hilangnya dermaga dan perubahan luas area pantai. Penggunaan lahan
pada tahun 2011, tahun 2015 hingga tahun 2020 semakin mengalami perubahan. Berikut merupakan
gambaran ketiga periode:

Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Pulau Derawan Tahun 2011-2020
(Sumber: Hasil Analisis, 2020)

Dari peta penggunaan lahan diatas dapat dilihat perubahan penggunaan lahan Pulau Derawan
mengalami peningkatan terutama pada bagian pengembangan wilayah permukiman hal ini dikarenakan
kebutuhan akan ruang permukiman semakin meningkat dengan adanya peningkatan jumlah penduduk
dan peningkatan jumlah wisatawan yang ramai datang berkunjung ke Pulau Derawan. Selain itu
peningkatan aktifitas permukiman dan pemanfaatan lainnya seperti kegiatan patiwisata ikut
mempengaruhi dan meningkatkan jumlah wisatawan dari tahun ke tahun dengan tingkat kunjungan dapat
dilihat pada gambar 3.
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Jumlah Kunjungan Wisatawan Di Pulau Derawan
Priode Tahun 2010-2018
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Gambar 3. Diagram Jumlah Kunjungan Wisatawan Priode Tahun 2010-2018
(Sumber: Dinas Parawisata Kabupaten Berau, 2020)

Meningkatnya jumlah penduduk dan tingginya jumlah wisatawan dari tahun ke tahun menjadi
faktor utama perubahan perubahan penggunaan lahan dari tahun 2011 hingga tahun 2020 memiliki
perubahan yang cukup signifikan baik perubahan yang berada di darat maupun yang berada di laut.
Beberapa penggunaan lahan seperti area beljpad dan dermaga yang berada dibagian timur yang sudah
hilang karena abrasi, hal ini berbanding terbalik dengan dermaga yang berada disis barat pulau mengalami
petluasan area dari 0, 08 ha menjadi 0, 12 ha. Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa area yang perubahannya
sangat siginifikan adalah area permukiman yang mengalami perluasan penggunaan lahan dari 9, 41 ha
menjadi 17, 86 ha, sedangkan area RTH berkurang dari 11, 73 ha menjadi 6, 57 ha di tahun 2020. Berikut
tabel perubahan penggunaan lahan tahun 2011-2015

Tabel 2. Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2011-2015

Luas Luas
No. Penggunaan Lahan (ha)  (ha) Perubahan
2011 2020

1. Helipad 0,03 -0,03 Pengurangan luas area helipad terjadi karena abrasi pada tahun 2015
yang mengakibatkan helipad -0, 03 ha yang artinya helipad hilang dari
permukaan pantai.

2. Dermaga Umum di 0,12 -0,12 Pengurangan luas area dermaga umum di bagian timur pulau bahkan

Timur Pulau mengalami minus luas area di karenakan abrasi pantai di sebelah
timur pulau pada tahun 2015.
3. Dermaga Umum di 0,08 0,12 Mengalami peningkatan luas area dermaga untuk menunjang
Barat Pulau aksesibilitas di Pulau Derawan.

4. Puskesmas 0,21 0,18  Mengalami pengurangan luas akibat pekembangan Kawasan
permukiman.

5. SD 01 0,33 0,38  Mengalami peningkatan luas area untuk meningkatkan kebutuhan
ruang SD 01.

6. PLN 0,39 0,42 Mengalami peningkatan luas area untuk meningkatkan kapasitas
pembangkit listrik.

7. SMP 02 0,43 0,49 Mengalami peningkatan luas area karena kebutuhan ruang
Pendidikan SMP 02.

8. Permukiman 9,41 17,86 Mengalami peningkatan yang cukup signifikan karena kebutuhan
akan ruang permukiman terus meningkat baik di darat maupun yang
berada di sempadan pantai kearah laut.

9. Lapangan Bola 0,69 0,82 Mengalami peningkatan luas area lapangan.

10.  Semak Belukar 4,30 524  Mengalami peningkatan semak belukar akibat tidak adanya kegitan
pembangunan di area tersebut.

11.  Perkebunan Kelapa 7,96 7,34  Luas area perkebunan kelapa mengalami pengurangan akibat

penambahan permukiman di Kawasan tersebut.
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12.  RTH 11,73 6,57 Kawasan RTH mengalami pengurangan akibat penambahan
Kawasan  permikiman yang membutuhkan lahan  untuk

pembanunanya.

Sumber: Hasil Analisis, 2020.

Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat beberapa perubahan diantaranya di sebelah timur Pulau
Derawan seperti hilangnya landasan belipad, hilangnya dermaga umum dan hilangnya area sempadan
pantai. Ada beberapa penyebab hilangnya area tersebut baik akibat abrasi maupun perubahan penggunaan
lahan. Berikut adalah tabel perubahan luas penggunaan lahan dari tahun 2011 hingga tahun 2020 seperti
table berikut:

Tabel 3. Luas Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2011 Hingga Tahun 2020

Luas Perubahan

No. Penggunaan Lahan 2011 Penggunaan Lahan 2020 Penggunaan Lahan (Ha)
1. Kantor Desa Kantor Desa -0,01
2. Gor Gor 0,00
3. Pendopo Pendopo 0,01
4. TPS TPS 0,01
5. Masjid Masjid 0,00
6. Tower Telecomunikasi Tower Telekomunikasi -0,01
7. TK TK 0,01
8. POS AL POS Al -0,02
9. Puskesmas Puskesmas -0,03
10.  SD 01 SD 01 0,05
11.  PLN Pln 0,02

12.  SMP 02 SMP 02 0,06
13.  Permukiman Permukiman 8,45
14.  Lapangan Bola Lapangan Bola 0,13
15.  Lapangan Voli Lapangan Voli -0,01
16.  Pemakaman Pemakaman -0,08
17.  Semak Belukar Semak Belukar 0,94
18.  Perkebunan Kelapa Perkebunan Kelapa -0,62
19. RTH RTH -5,16

20.  Dermaga Umum Barat Dermaga Umum Barat 0,04

21.  Dermaga Umum Timur - -0,12

22.  Helipad - -0,03

Sumber: Hasil Analisis, 2020.
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Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat beberapa penggunaan lahan yang mengalami minus luas
area hal ini di akibatkan adanya peningkatan aktivitas baik internal maupun eksternal seperti hilangnya
dermaga umum di bagian timur Pulau Derawan dan hilangnya landasan Helipad yang di akibatkan dari
adanya aktivitas eksternal yang terjadi di Pulau Derawan yaitu abrasi pantai. Sedangkan untuk perubahan
penggunaan lahan yang di akibatkan adanya aktivitas internal yaitu banyak penggunaan lahan yang beralih
fungsi seperti area sempadan pantai berubah menjadi Kawasan permukiman yang terdiri dari beberapa
home stay, penginapan dan resort. Begitu pula dengan perubahan penggunaan lahan untuk Kawasan
Ruang Terbuka Hijau banyak yang beralih fungsi menjadi kawasan permukiman dan sama halnya dengan
penggunaan lahan perkebunan kelapa juga banyak yang beralih fungsi lahan menjadi Kawasan
permukiman, untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar peta di bawah ini:

Gambar 4. Peta Perubahan Penggunaan Lahan Pulau Derawan Tahun 2011-2020
(Sumber: Hasil Analisis, 2020)

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat perubahan penggunaan lahan yang cukup signifikan dati
tahun 2011 hingga tahun 2020, pertumbuhan penggunaan lahan berbanding lurus dengan kebutuhan akan
ruang di Pulau Derawan hal ini dapat dilihat dengan pertumbuhan Kawasan permukiman yang berada di
sempadan pantai maupun yang berada di daratan dan dari gambar tersebut juga terlihat sangat jelas
perubahan yang terjadi pada Pulau Derawan yang mengalami perubahan pada garis pantai terutama pada
wilayah sebelah timur Pulau Derawan. Oleh sebab itu perlu adanya kajian terhadap perubahan garis pantai
di Pulau Derawan terhadap penggunaan lahan.

2. Perubahan Garis Pantai Tahun 2011-2020
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Garis pantai sendiri merupakan garis batas pertemuan antara daratan dan lautan pada saat terjadi
pasang laut tertinggi, dimana posisinya tidak tetap dan dapat berpindah sesuai dengan pasang surut air
laut. Menurut kamus bahasa Indonesia perubahan dapat di artikan sebagai keadaan yang berubah. Jadi
bisa kita definisikan bahwa perubahan garis pantai adalah peralihan dari keadaan yang sebelumnya, hal ini
bisa disebakan oleh banyak faktor baik faktor alam maupun faktor manusia. Perubahan garis pantai di
Pulau Derawan terus mengalami peningkatan hal ini terlihat dari tingginya perubahan luas area Pulau
Derawan dari tahun 2011 hingga pada tahun 2020 yang mengalami pengurangan luas areal pantainya.
Berikut adalah peta dan tabel luas area Pulau Derawan dari tahun 2011 hingga tahun 2020 :

[ | BATAS GARIS PANTAI PULA

Gambar 5. Peta Perubahan Garis Pantai Pulau Derawan Tahun 2011-2020
(Sumber: Hasil Analisis, 2020)

Perubahan garis pantai dipengaruhi oleh abrasi, penggunaan lahan maupun rekaya laut. Perubahan
tersebut tidak hanya terhadap garis pantai juga tapi terhadap ekosistem pesisir. Dampak dati perubahan
tersebut menyebabkan beberapa perubahan panjang garis pantai. Berikut tabel 4 panjang garis pantai di
Pulau Derawan.

Tabel 4. Panjang Garis Pantai Pulau Derawan Tahun 2011, Tahun 2015 dan Tahun 2020

No. Tahun Panjang Garis Pantai (Meter)
1. 2011 2.434
2. 2015 2.368
3. 2020 2.341

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Perubahan garis pantai di Pulau Derawan dilakukan dengan menggunakan anaslisis SIG yaitu
melakukan perhitungan tethadap perubahan garis pantai pada masing-masing citra dari tahun 2011-2020
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denagn tujun untuk mengetahui jarak perubahan garis pantai pada setiap segmen secara detail dan terukur,
digitasi dilakukan pada masing-masing garis pantai di masing-masing periode, setelah ditemukan hasil
pengamatan maka dilanjutkan dengan melakukan ovelay peta garis pantai sehingga diketahui berapa luas
perubahan dari setiap periode yang diamati. Hasil perubahan secara keseluruhan dari pesisir Pulau
Derawan dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2020 dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Perubahan Garis Pantai Pulau Derawan

Sumber: Hasil Analisis. 2020

Berdasarkan data tabel diatas dapat di uraikan dalam bentuk diagram batang untuk mengetahui
tingkat perbandingan antara abrasi dan tingkat akreasi yang terjadi di Pulau Derawan, berikut adalah
gambar diagram batang tingkat perbandingan antara abrasi dan akreasi di Pulau Derawan dari tahun 2011
hingga tahun 2020.

Abrasi dan Akreasi Pulau Derawan

Abrasi [ Akreasi

0,03

2011-2015 2015-2020

Gambar 6. Diagram Batang Tingkat Perbandingan Abrasi dan Akreasi Pulau Derawan
(Sumber: Hasil Analisis, 2020)

Umumnya perubahan garis pantai dipengaruhi beberapa faktor seperti: abrasi pantai (gelombang,
angin, pasang surut, arus laut, sedimentasi), pemanasan global, penambangan pasir pantai, ketidak
seimbangan ekosistem, cuaca dan pemanfaatan lahan. Dalam studi kasus perubahan pemanfaatan ruang
dengan perubahan garis pantai di Pulau derawan keterkaitan di lihat dari pembangunan resor?, penginapan
dan homestay yang terus tumbuh dan berkembang seiring berjalannya waktu dan memiliki korelasi yang
signifikan terhadap perubahan garis pantai. Pembangunan resort, penginapan dan homestay juga telah
menyalahi aturan baik aturan pemerintah provinsi maupun daerah yang telah membangun resort,
penginapan dan homestay kearah laut bukan kearah darat sedangkan jelas di dalam RTRWP dan RTRW
Kabupaten/Kota mengenai arahan Batas Sempadan Pantai. Setelah ditinjau maka hasil yang didapat dari
RTRWP No.1 tahun 2016 dan RTRW Kabupaten/Kota tahun 2014-2034 menyatakan bahwa indikasi
arahan peraturan zonasi kawasan sempadan pantai yakni pelarangan kegiatan yang mengurangi kualitas
pantai pada jarak 100 meter dari garis pasang tertinggi kearah darat. Sedangkan yang tetjadi di Pulau
Derawan jelas tidak sesuai dengan peruntukan pembangunan diatas sempadan pantai sebab sempadan
pantai merupakan area sepanjang pantai yang digunakan sebagai area pengamanan untuk pelestarian dan
keberlanjutan pantai. Jika dilihat dari hasil analisis dapat dikehaui bahwa perubahan pantai mengalami
penyusutan selama 10 tahun. Lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Perubahan Luas Penggunaan Lahan dan Perubahan Panjang Garis Pulau Derawan Tahun 2011-2020
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No Tahun Perubahan (Ha) Panjang Garis Pantai
(Meter)
1. 2011 16,86 2421
2. 2012 22,18 2408
3. 2013 27,50 2394
4. 2014 32,82 2381
5. 2015 38,14 2368
6. 2016 38,67 2363
7. 2017 39,20 2357
8. 2018 39,74 2352
9. 2019 40,27 2346
10. 2020 40,80 2341

Sumbert: Analisis Penulis 2020

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan adalah perubahan
pemanfaatan ruang khususnya Pulau Derawan terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun hal ini
dikarenakan kebutuhan akan ruang terus meningkat, di dalam data yang telah di kumpulkan dapat dilihat
jumlah pertumbuhan kawasan permukiman terus bertumbuh baik di darat maupun di laut yang
menyebabkan masalah tersendiri khususnya di wilayah sempadan pantai. Tingkat perubahan garis pantai
di Pulau Derawan priode tahun perbandingan antara tahun 2011 hingga tahun 2020 mengalami banyak
perubahan terutama perubahan garis pantai di wilayah timur Pulau Derawan yang mengalami abrasi pantai
hingga 1 Ha atau jika di konversi menjadi +10.000 m* dengan Panjang garis pantai yang terus berkurang
dari tahun 2011 sepanjang 2.434 meter dan pada tahun 2020 sepanjang 2.341 meter yang artinya selama
kurun waktu 10 tahun terakhir mengalami pengurangan panjang lingkar garis pantai sepanjang 93 meter
yang jika di rata-ratakan pengurangan lingkar garis pantai sepanjang 9,3 meter pertahun.
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